PERBEDAAN KONSENTRASI
ELEKTROLIT TERHADAP HASIL PENCELUPAN
BAHAN SUTERA MENGGUNAKAN EKSTRAK BUNGA
KEMBANG SEPATU DENGAN MORDAN BELIMBING WULUH

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat MemphbrGlelar Sarjana Pendidikan
Pada Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keladfgkultas Teknik
Universitas Negeri Padang

Oleh:
NICKY WULAN SARI

2008 / 02784

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TATA BUSANA
JURUSAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2013



PERSETUJUAN SKRIPSI

PERBEDAAN KONSENTRASI ELEKTROLIT TERHADAP HASIL
PENCELUPAN BAHAN SUTERA MENGGUNAKAN EKSTRAK BUNGA
KEMBANG SEPATU DENGAN MORDAN BELIMBING WULUH

Nama : Nicky Wulan Sari

Nim / BP : 2008 / 02784

Program Studi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
Jurusan : Kesejahteraan Keluarga
Konsentrasi : Pendidikan Tata Busana

Fakultas : Teknik

Padang, Juli 2013

Disetujui oleh

Pembimbing I Pembimbing II
ra. Ramainas, M.Pd Dra. Adriani M.Pd
NIP. 19491213 197503 2001 NIP. 19621231 198602 001
Mengetahui
Ketua Jurusan Kesejah Keluarga

|

Dra. Ernawati,M.Pd
NIP. 19610618 198903 2002




PENGESAHAN

Dinyatakan Lulus Setelah dipertahankan di Depan Tim Penguji Skripsi
Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang

Judul : Perbedaan Konsentrasi Elektrolit Terhadap Hasil
Pencelupan Bahan Sutera Menggunakan Ekstrak
Bunga Kembang Sepatu dengan Mordan Belimbing

Wuluh
Nama :  Nicky Wulan Sari
Nim / BP : 02784 /2008
Prodi :  Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
Jurusan :  Kesejahteraan Keluarga
Fakultas :  Teknik

Padang, 12 Juni 2013
Tim Penguji
Nama

Ketua : Dra. Ramainas, M.Pd

Sekretaris : Dra. Adriani, M.Pd

Anggota : Dra. Wildati Zahri, M.Pd

Anggota : Weni Nelmira, S.Pd, M.Pd T

Anggota : Sri Zulfia Novrita, 8.Pd, M.Si

’



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

FAKULTAS TEKNIK ((@ b @
JURUSAN KESEJAHTERAAN KELUARGA P
JI.Prof Dr. Hamka Kampus UNP Air Tawar Padang 25171 Certified Management System

Telp.(0751)7051186 FT:(0751) 7055644, 445118 Fax 7055644 oo o vy sovnty
E-mail : kkft_unp@fyahoo.co.id

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nicky Wulan Sari
NIM /BP : 02784 /2008
Program Studi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

Jurusan : Kesejahteraan Keluarga
Konsentrasi : Pendidikan Tata Busana
Fakultas : Teknik

Dengan ini menyatakan bahwa Skripsi saya dengan judul :

Perbedaan Konsentrasi Elektrolit Terhadap Hasil Pencelupan Bahan Sutera Menggunakan
Ekstrak Bunga Kembang Sepatu Dengan Mordan Belimbing Wuluh.

Adalah benar merupakan hasil karya saya dan bukan merupakan plagiat dari karya orang lain.
Apabila suatu saat terbukti saya melakukan plagiat maka saya bersedia diproses dan
menerima sanksi akademis maupun hukum sesuai dengan hukum dan ketentuan yang
berlaku, baik di institusi UNP maupun di masyarakat negara.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab
sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Diketahui, Saya yang menyatakan,
Ketua Jurus K FT UNP %ﬁ%
, '3;143»&3‘;556@31‘ o}
] ‘.’:’é!‘”!‘!.. £
v = --6’@@@ DYR!
Dra. Ernawati, M.Pd Nlcky Wulan Sari

NIP. 19610618 198903 2 002 NIM/BP. 02784 / 2008



ABSTRAK

Nicky Wulan Sari. 2013 : Perbedaan Kosentrasi Elektrolit Terhadap Hasil
Pencelupan Bahan Sutera Menggunakan Ekstrak Bunga &mbang
Sepatu Dengan Mordan Belimbing Wuluh, Jurusan Kesghteraan
Keluarga, FT-UNP. Skripsi

Penelitian  ini  merupakan penelitian True-Eksperiment untuk
mengungkapkan perbedaan kosentrasi elektrolit degh&asil pencelupan bahan
sutera menggunakan ekstrak bunga kembang sepagiardemordan belimbing
wuluh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsiid) nama warnah(ig 2)
Gelap terang warna\(alug 3) Kerataan Warna 4) dan perbedaan yang dihasilka
dari pencelupan bahan sutera menggunakan ekstragabkembang sepatu
dengan mordan belimbing wuluh pada konsentragirelé 10 gram,60 gram,
dan 120gram.

Data yang digunakan adalah data primer yang digeradari hasil
eksperimen bahan sutera menggunakan ekstrak bierghakg sepatu dengan
mordan belimbing wuluh. Objeknya adalah kain suterag dicelupkan dengan
ekstrak bunga kembang sepatu pada konsentrasiadiekO gram, 60 gram dan
120 gram. Data penelitian ini diperoleh dengan mbaykan instrumen penelitian
yang disusun berdasarkeating scale,yang disebarkan kepada panelis. Prosedur
penelitian dilakukan dengan beberapa tahap, ya)tlahap persiapan 2) Tahap
pelaksanaan 3) Tahap penyelesaian, dan 4) Tahalaigerteknik analisis data
dilakukan dengan bantuan SPS&atistical Product And Service Solutjorersi
16.0.

Dari hasil eksperimen dapat diketahui bahwa pepeelubahan sutera
menggunakan ekstrak bunga kembang sepatu dengatambelimbing wuluh
pada konsentrasi 10 gram,60 gram dan 120gram meifigirawarna sama yaitu
red purple. Hasil analisis data gelap terang w@value menunjukkan fung >
Fabel = 3,284 > 3,22 artinya terdapat perbedaan yangfiign terhadap gelap
terang warnav@lug). Pada kerataan warna menunjukkagdg < Rabei = 0,613 <
3,22. Artinya tidak terdapat perbedaan kerataannavaakibat perbedaan
konsentrasi elektrolit pada pencelupan bahan satersggunakan ekstrak bunga
kembang sepatu dengan mordan belimbing wuluh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Analisis tekstil merupakan salah satu mata kulahgywajib diambil oleh
mahasiswa Tata Busana baik D3 maupun S1. Di mana kudiah analisis
tekstill mahasiswanya dapat memanfaatkan sumbeila ddgm melalui
pencelupan zat warna alam. Mata Kuliah ini jugadasn dari mata kuliah
lainnya dibidang Tata Busana. Berdasarkan sinopsita kuliah Analisis
Tekstil yaitu pengetahuan dan pemahaman struktor kdanposisi kimia
tekstil, gugus, fungsi senyawa (alkohol, aldehidabosilat, ester amina, serta
mampu melakukan proses penyempurnaan tekstil)gpensipenyempurnaan,
pengelantangan, pencelupan dan pemberian motif paldan, maka setiap
mahasiswa Tata Busana wajib melakukan ujicoba eksee dari pencelupan
pada mata kuliah Analisis Tekstil.

Menurut Chatib (1980:1) “Pencelupan adalah prosa®mberian warna
pada bahan secara merata dengan bermacam-macamarpat dan bersifat
permanen”. Ada dua jenis zat warna dalam pencelupartama, zat warna
alam yakni zat warna yang berasal dari bahan-balem pada umumnya
berasal dari hasil ekstrak tumbuhan atau hewanu&exht warna buatan atau
sintetis yakni zat warna yang dibuat dari reaksni&i dengan bahan dasar
belerang, batu bara atau minyak bumi yang merupéleesil dari senyawa
turunan hidrokarbon aromatik seperti benzena, lesidéa dan antrasena.

(Ismaningsih dalam Noor, 2008:1)



Dalam perkembanganya, proses pewarnaan tekstilgnaagan zat warna
alam kalah saing dengan penggunaan zat warnaisirtiat ini disebabkan
karena zat warna sintetis mudah didapat. Selajpéngerjaan pewarnaanpun
lebih singkat dan mudah berhasil karena memildndar ketentuan resepnya.
Namun, penggunaan zat warna sintetispun memilildrkahan yakni limbah
pembuatan zat warna sintetis tersebut dapat metkarbupencemaran
lingkungan karena senyawa kimia sisa proses pguexelsulit hancur didalam
tanah.

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu penyetadinyaglobal
warming Pada saat sekarang ini permasalagiabal warming disolusikan
dengan semboyan “kembali ke alam®“. Oleh karena ipe@warnaan
menggunakan zat warna alami menjadi alternatif ywapgt dalam mengatasi
dampak terhadap penggunaan zat warna sintetiswdata alam ini dapat
diperoleh dari hasil ekstraksi bagian tumbuhan yargmiliki kandungan
pigmen sebagai penimbul warna.

Menurut Noor (2007:2) “Zat warna alam untuk bahakstil pada
umumnya diperoleh dari hasil ekstrak berbagai tumbuseperti akar, kayu,
daun, biji ataupun bunga”. Salah satu tumbuhan yapat dijadikan sebagai
bahan pewarna alami adalah bunga kembang sepatgaBiembang sepatu
(hibiscus rosa-sinengismerupakan senyawa zat wardatosianin yang
menghasilkan warna unguAntosianin mempunyai sifat larut dalam air
membentuk zat warna. Menurut Chandra (dalam Sua@éka, 2012), Ada

beberapa kandungan pada bunga kembang sepatu, Y@koinoida.



Flavonoida atau Flavonoid sendiri merupakan pigmen yang memengaruhi
pigmentasi kelopak bunga. Jadi, dapat disimpulkahwla kelopak bunga
kembang sepatu dapat menghasilkan zat warna aldanlyadnan tekstil.

Bunga kembang sepatu dapat ditemukan didaerahstrepperti di
Indonesia. Kembang sepatu termasuk jenis tanamasu pgang memiliki
tinggi sekitar 1-4 m (Suryowinoto dalam Melati, 30®). Kembang sepatu
terdiri dari 5 buah mahkota dan ditengahnya terdatsmmen yang terpusat.
Bunga kembang sepatu memiliki kelopak berbentukingbTangkai benang
sari bersatu membentuk tabung menyelubungi tangktik. Setiap bunga
kembang sepatu hanya bertahan satu hari setelaar ne&sanya bunga ini
mekar dipagi hari dan luruh disore hari. Bunga bkang sepatu selalu
berbunga secaraountinue Pembudidayaan bunga kembang sepatu dapat
dilakukan dengan stek atau cangkok (Don, 2000:23).

Selain bunga kembang sepatu mudah didapat danidéyatan didaerah
tropis, bunga kembang sepatu juga tidak memilikcura yang dapat
mengakibatkan alergi kulit yang dapat memicu tenyl kanker kulit. Hal ini
dapat dibuktikan pada masyarakat Tiongkok yangkseganan dahulu yang
menggunakan bunga kembang sepatu ini sebagai pewaakanan. Di
Tiongkok kembang sepatu digunakan sebagai pewaakaman tradisional.
Kembang sepatu dapat menjadi pewarna makanan deveyaa merah atau
jingga (Burhan dalam Suara Merdeka, 2012). Jadigaukembang sepatu

merupakan zat pewarna alami yang aman, dapat dignreebagai zat warna



tekstil serta tidak berdampak negatif terhadapt klan tubuh manusia seperti
alergi dan gatal-gatal pada kulit.

Selain larutan zat warna alam, pewarnaan bahantilteks juga
dipengaruhi oleh bahan tekstil yang digunakan. M&nuNoor (2007:2)
“Bahan tekstil yang diwarnai dengan zat warna ataenupakan bahan-bahan
yang berasal dari serat alam seperti sutera, vwokn dan kapas”. Bahan
tekstil tersebut memiliki daya serap yang lebihusaggrhadap zat warna alam.
Sementara itu, bahan yang digunakan dalam pemelita adalah bahan
sutera. Hal ini dilakukan karena bahan sutera patamnya memiliki afinitas
paling bagus terhadap zat warna alam dibandinglemgah serat kapas.
Selain itu sutera memiliki sifat kuat dan berkilau.

Dalam proses pencelupan air merupakan faktor yangas penting dan
sangat mempengaruhi mutu hasil pencelupan. Janygmag digunakan juga
mempengaruhi hasil pencelupan, seperti adanya lefelng pada air yang
telah tercemar. Fungsi air dalam proses pencelagatah untuk melarutkan
bahan pewarna dan zanordan Jumlah air yang dibutuhkan dalam
pencelupan sesuai dengan perbandingan larutanezaawang digunakan dan
berat bahan yang dicelupkan.

Menurut Sunarto (2008:151)

Pencelupan pada umumnya terdiri dari melarutkanu ata

mendispersikan zat warna dalam air atau medium kamudian

memasukkan bahan tekstil kedalam larutan tersebhingga

terjadi penyerapan zat warna ke dalam serat. Papgerzat warna

kedalam serat merupakan suatu reaksi eksotermik rdaksi

keseimbangan. Beberapa zat pembantu misalnya geasam,
alkali atau lainnya ditambahkan kedalam larutanugeldan



kemudian pencelupan diteruskan hingga diperolehnavarang

dikehendaki .

Berdasarkan pendapat di atas, pada tahap penyezapavarna tersebut
dibutuhkan bantuan luar seperti tambahan zat petmbseperti asam dan
garam. Lebih lanjut Sunarto (2008:163) juga mesjada bahwa “Faktor-
faktor yang mempengaruhi pencelupan adalah (1) &ehgelektrolit (2)
Pengaruh suhu (3) Pengaruh perbandingan larutap ¢4) Pengaruh pH”.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor pemty yang dapat
mempengaruhi pencelupan adalah (1) Penambahamoétek2) Pengaruh
suhu, (3) Perbandingan jumlah larutan dan (4) FehgaH.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpbkmva salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil celupan adalah reliékt Elektrolit
merupakan zat yang dapat larut atau terurai. Larygang dimaksud adalah
campuran yang bersifat homogen atau serba samalngagika melarutkan 2
sendok makan garam kedalam segelas air, maka tedapatkan larutan
garam. Elektrolit bisa berupa air, asam, basa a&wpa senyawa kimia
lainnya. Menurut Arifin (2009) “Pada intinya penaahian elektrolit kedalam
larutan celup merupakan upaya memperbesar jumlalvazaa yang terserap
oleh serat, meskipun beraneka zat warna akan mempkesepakatan yang
berbeda”. Dalam penelitian ini, elektrolit yang wingikan adalah garam dapur.
Sesuai dengan pendapat Vancleave (2003:93) “NamtKlorida (garam)

adalah sebuah elektrolit”.



Selain itu, dalam pencelupan zat warna alam dikanupengerjaan
mordantingpada bahan yang akan dicelupkan. Menurut Noor7200Zat-
zat mordan ini berfungsi untuk membentuk jembatame antara zat warna
alam dengan serat sehingga afinitas zat warna glatirterhadap serat”.
Dengan melakukanmordanting pada bahan yang akan dicelupkan
memudahkan terjadinya penyerapan zat warna alamldadserat, sehingga
warna yang dihasilkan lebih baik dan bisa saja dsab Sebagaimana
pendapat Wijaya (2010:3) “Cairan yang dapat mengikana adalah tawas,
jeruk nipis, kapur sirih, tunjung, gula kelapa,ajjdwa, cuka, asam jawa, dan
lain-lain”. Pada penelitian ini, penulis menggunakelimbing wuluh sebagai
mordan karena belimbing wuluh mudah di temukan selairkandungan zat
asam yang dimiliki belimbing wuluh dapat dijadikaebagai zat mordan.
Belimbing wuluh yang penulis gunakan yaitu belingomvuluh yang sudah
hampir matang berwarna hijau kekuningan yang mesighaa air lebih
banyak.

Dari hasil pra-eksperimen yang penulis lakukan tdikei bahwa
perbedaan konsentrasi elektrolit terhadap pencelugmhan sutera
menggunakan ekstrak bunga kembang sepatu dengadamdrelimbing
wuluh, dengan konsentrasi elektrolit 10 gram, éhgrdan 120 gram ternyata
menghasilkan warna yang sedikit berbeda. Pencelujlakukan dengan
waktu yang sama yakni 30 menit. Dalam pencelugam@nit dihasilkan
warna unggu ke abu-abuan tanpa mengunakan pembaatgki mordan

Seterusnya penulis mengunakaordan belimbing wuluh selama 15 menit,



bahan sutera tersebut berubah warna menjadi wagua kemerahafembut.
Dalam pencelupan semakin banyak konsentrasi elgéktnwarna yang
dihasilkan dari pencelupan pencelupan akan sem&ket. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi elektr@itupakan salah satu zat
yang dapat menyerap warna lebih banyak. Berdasdskanbelakang diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitiangda judul” Perbedaan
Konsentrasi Elektrolit Terhadap Hasil Pencelupan Bé&an Sutera
Menggunakan Ekstrak Bunga Kembang Sepatu dengan Malan

Belimbing Wuluh .

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikluma maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalabegmi berikut :

1. Dampak negatif yang ditimbulkan akibat penggunadmarna sintetis

2. Pemanfaatan sumber daya alam sebagai penghasiamad pada bahan
tekstil belum digunakan secara optimal.

3. Bunga kembang sepatu dapat dimanfaatkan sebageiazad alam pada
bahan tekstil

4. Bahan tekstil yang digunakan dalam pencelupan zetana alam
sebaiknya terbuat dari serat alam.

5. Beberapa faktor yang dapat memPerbedaani prosesippan

6. Salah satu faktor yang dapat memPerbedaani hasdepgan adalah

perbedaan konsentrasi elektrolit



7. Zat mordan yang digunakan dalam proses pencelupda pahan sutera

dengan ekstrak bunga kembang sepatu.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikesialah yang telah

diuraikan, maka batasan masalah dalam penelitisadalah sebagai berikut :

1. Perbedaan hasil pencelupan berupa nama whugg @elap terang warna
(valug dan kerataan warna.

2. Bahan yang digunakan adalah sutera dengan ukuran2®20cm (untuk
ukuran satu helai bahan sutera pada setiap peacglup

3. Zat warna yang digunakan adalah zat warna alam géufembang
sepatu).

4. Zat mordan yang digunakan adalah belimbing wuluh

5. Konsentrasi elektrolit yang digunakan yaitu 10 gr&@ gram dan 120
gram

6. Vlot yang digunakan 1: 30.

7. Waktu yang digunakan yaitu 30 menit

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikassatalh dan batasan
masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adaladgai berikut :
1. Apakah nama warnahg yang dihasilkan dari penggunaan perbedaan

konsentrasi elektrolit (10gram, 60 gram, 120 grgmajla pencelupan



bahan sutera menggunakan ekstrak bunga kembany sigpgan mordan
belimbing wuluh?

2. Apakah terdapat perbedaan gelap terang waralag dari penggunaan
perbedaan konsentrasi elektrolit (10gram, 60 grd@0) gram) pada
pencelupan bahan sutera menggunakan ekstrak buerghakg sepatu
dengan mordan belimbing wuluh?

3. Apakah terdapat perbedaan kerataan warna dari peagg perbedaan
konsentrasi elektrolit (10gram, 60 gram, 120 grgmajla pencelupan
bahan sutera menggunakan ekstrak bunga kembany sigpgan mordan
belimbing wuluh?

4. Apakah terdapat perbedaan konsentrasi elektrdigréim, 60 gram dan
120 gram) pada pencelupan bahan sutera menggurmstirak bunga

kembang sepatu dengan mordan belimbing wuluh?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan nama warndug yang dihasilkan dari perbedaan
konsentrasi elektrolit (10gram, 60 gram dan 120ngrpada pencelupan
bahan sutera menggunakan ekstrak bunga kembany sigpgan mordan
belimbing wuluh.

2. Mendeskripsikan gelap terang warnal(ie dari perbedaan konsentrasi

elektrolit (10gram, 60 gram dan 120 gram) pada @epan bahan sutera
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menggunakan ekstrak bunga kembang sepatu dengatambelimbing
wuluh.

3. Mendeskripsikan kerataan warna dari perbedaan ktase elektrolit
(10gram, 60 gram dan 120 gram) pada pencelupan nbadera
menggunakan ekstrak bunga kembang sepatu dengatambelimbing
wuluh.

4. Mendeskripsikan perbedaan konsentrasi elektrofigdm, 60 gram dan
120 gram) pada pencelupan bahan sutera menggurmdstrak bunga

kembang sepatu dengan mordan belimbing wuluh.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

1. Mahasiswa tata busana, yakni mendapatkan infordedam pencelupan
zat warna alam menggunakan bunga kembang sepatiardenordan
belimbing wuluh.

2. Dosen mata kuliah analisis tekstil, yakni menambawasan mengenai
pembuatan zat warna alam yang menggunakan bungbakensepatu
dengan mordan belimbing wuluh.

3. Memberi informasi kepada masyarakat tentang marfaaga kembang
sepatu sebagai alternative pewarna alami, serteagaebwahana
pemanfaatan tanaman yang ada disekitar kita.

4. Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagligealam proses

pewarnaan tekstil yang belum pernah dilakukan sefeya.
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. Memperkaya sumber zat warna yang berasal dari alam.
. Jurusan Kesejahteraan Keluarga Program Studi Hkadi&esejahteraan
Keluarga, yakni dapat menambah pengetahuan dagaeiederensi pada

perpustakaan



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pencelupan

Pencelupan merupakan proses masuknya zat warndakedehan
tekstil secara merata. Menurut Poespo (2005:51nc¢&apan adalah
proses pemasukan zat warna kedalam serat telatilpgnempelan warna
pada permukaan tekstil yang merata dan dengandvaaty uap air, serta
pemanasan kering”. Selain itu, menurut Sunarto &§Z)0 “Proses
pemberian warna secara merata pada bahan tek#ilbeaupa serat,
benang, dan kain dengan zat warna tertentu yangaiséengan jenis
bahan yang dicelup dan hasilnya mempunyai sifathieatan luntur warna.
Sementara itu, menurut Arifin (2009:1) “penceluatalah suatu proses
pemberian warna pada bahan tekstil secara merathaika sesuai dengan
warna yang diinginkan. Berdasarkan pendapat beaeral diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa pencelupan adalah suatseprgemberian
warna pada bahan tekstil secara baik dan meratadarat menghasilkan
warna tertentu pada permukaan bahan.

Menurut Winarni (1980:48):

Penyerapan zat warna terjadi karena reaksi eksiterm

(mengeluarkan panas) dan keseimbangan. Jadi padalpean

terjadi 3 peristiwa penting yaitu (1) migrasi yarmelarutkan

zat warna dan mengusahakan agar larutan zat wangarbk

menempel pada bahan, (2) adsorbsi yaitu mendormgah

zat warna agar dapat terserap menempel pada b@atfusi

yaitu penyerapan zat warna dari permukaan bahaaldmd
bahan dan kemudian terjadi fiksasi

12
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Berdasarkan pendapat diatas, hasil pencelupan ¥yeilg sangat
ditentukan oleh ketiga peristiwa penting terseBancelupan yang sangat
cepat memungkinkan perolehan hasil celupan yarak tidta, sedangkan
pencelupan yang sangat lambat akan merusak saratyatag dicelup.
Agar diperoleh waktu yang sesuai dengan hasil ydihgrapkan, maka
diperlukan peningkatan temperatur, penambahan embantu, dan
lamanya pencelupan. Ketiga hal tersebut merupak&torf yang perlu
diperhatian dalam kegiatan pencelupan.

Dalam pencelupan, harus diperhatikan faktor-faky@ng dapat
mempengaruhi pencelupan, agar mendapatkan hasilpgan zat warna
alam yang maksimal. Muhtadin 2011 (dalam httpdkat
muhtadin.blogspot.com/2011/) mengatakan bahwa &lal-hyang
mempengaruhi proses pencelupan adalah (a) Perbezlaktnolit (b)
Perbedaan suhu (c) Perbedaan perbandingan lamitaPefbedaan p-H
larutan. Dalam penelitan ini penulis meneliti tefdPerbedaan elektrolit
terhadap pencelupan ekstrak zat warna alam bung#dmg sepatu
dengan mordan belimbing wuluh.

. PerbedaanElektrolit Pada Pencelupan

Elektrolit merupakan suatu zat yang larut ataurgerke dalam bentuk
ion-ion dan larutan tersebut menjadi konduktor teikek sebagian besar
senyawa yang berikatan ion merupakan elektrolingabcontoh ikatan
ion NaCl yang merupakan salah satu elektrolit ydagat terurai dalam

air. (Wikipedia 2012) Sedangkan menurut ArrhenR@0{:127) “Larutan
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elektrolit mengandung ion-ion yang bergerak bebbksi-ion inilah yang
menghantarkan arus listrik melalui larutan. Larutaerupakan suatu
campuran homogen, yakni campuran dua zat atau hgnily bagian-
bagianya tidak dapat dibedakan satu dengan lainkgemponen utama
dari larutan disebut pelarusdlvenj dan komponen minornya disebut
terlarut gulutg.

Sementara itu, menurut Vancleave (2003:93attium klorida(garam
meja) adalah sebuah elektrolit atau senyawa yanmghaatar arus listrik
dalam lerutan air atau dalam keadaan cair”. Jaohtddisimpulkan bahwa
NaCl (garam) merupakan sebuah elektrolit yang @padikaitkan dengan
listrik NaCl (garam) bisa menjadi penghantar listri

Larutan elektrolit terbagi menjadi 2 macam, yaitek&olit kuat dan
larutan elektrolit lemah”. Pada larutan elektrélitat, seluruh molekulnya
terurai menjadi ion-ion (terionisasi sempurna). ©bnlarutan elektrolit
kuat yakni: (1) Asam, contohnya asam sulfat (H2SCabBam nitrat
(HNO3), asam Kklorida (HCI) (2) Basa, misalnya natri hidroksida
(NaOH), kalium hidroksida (KOH), barium hidroksid8a(OH)2) (3)
Garam, hampir semua senyawa kecuali garam metkedangkan larutan
elektrolit lemah adalah larutan yang dapat membarikiyala redup
ataupun tidak menyala, tetapi masih terdapat gelegibgas pada
elektrodanya. Hal ini disebabkan tidak semua teroranjadi ion-ion

(ionisasi tidak sempurna). Contoh senyawa elektteinah CH3COOH,
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HCOOH, HF, H2CO3, dan NH40OH. Michael Faraday 188&lgm
http://id.wikipedia.org/wiki/ Elektrolit)

Perbedaan elektrolit akan memperbesar jumlah zatansng terserap
oleh zat warna, walaupun zat warna mempunyai kegpekang berbeda.
Perbedaan elektrolit akan memPerbedaani hasil walara pada kain.
Petrucci (1992:260) menyatakan bahwa “Istilah abanasal dari bahasa
latin acentumyang berarti cuka”. Unsur pokok cuka adalah asastats
H3CCOONH. Istilahalkali diambil dari bahasa arab yaitu abu. Reaksi asam
dan basa (netralisasi) adalah Garam. Berdasarkaereabut maka dapat
disimpulkan bahwa interaksi antara asam dan baskladhetral yakni
garam (NacCl).

Dari uraian yang telah dijabarkan, maka dapat gisikan bahwa
elektrolit yang digunakan dalam pencelupan zahevatami dapat berupa
garam dapur dan garam meja. Garam dapur dan gaeggmmemiliki nilai
gizi yang sama, dan secara kimiawi juga mengandva@l (sodium
klorida) dalam jumlah yang sama pula. Sedangkaheo@annya, garam
dapur dibuat melalui proses sederhana dari penguaiaa evaporasi air
laut, sehingga dianggap sebagai garam yang paliagiah, dengan
tekstur yang lebih kasar. Adapun garam meja meapdiasil tambang
dari dalam tanah, dan diproses secara lebih rumitkumenghilangkan
mineral lain yang ikut dalam proses penambangaselbert. Teksturnya

lebih halus sehingga lebih mudah larut dalam Suryandoko, 2012:29).
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yesn elektrolit
pada pencelupan zat warna alami dapat dilakukagatemenggunakan
NaCl (sodium Kkloridd atau garam. Elektrolit yang digunakan dalam
penelitian ini adalah NaCk@dium klorida garam. Selain itu, zat warna
dengan gugus sulfonat yang banyak akan lebih mddalak oleh serat
dari pada yang sedikit, sehingga perlu ditambalekaktrolit. Penambahan
elektrolit kedalam larutan celup dilakukan sebaggiaya untuk

memperbesar jumlah zat warna yang terserap olah ser

. Bahan Sutera

Sutera merupakan serat protein yang berasal dam.aMenurut
Ernawati (2008:164) “sutera adalah serat yang Imukefilament yang
diperoleh dari sejenis serangga yang disdipidoptera yang dihasilkan
oleh larva ulat sutera sewaktu berbentuk kepompordgidi, dapat
dipahami bahwa serat sutera adalah serat yangrtekb&lament yang
dihasilkan oleh kepompong ulat sutera. Filamenersutersebut berasal
dari kepompong ulat sutera jefdembyx Mori

Menurut Noor (2007:1) “bahan sutera sangat cocdkikudiwarnai
dengan zat warna alam karena sutera berasal datisdam”. Selain itu,
bahan sutera pada umumnya memiliki afinitas paiagus terhadap zat
warna alam dibandingkan dengan bahan katun. Adagatsifat sutera
ini menurut Ramainas (1989:39) adalah, (a) licumatk lembut dan dapat
menyesuaikan diri dengan temperaturnya (b) sutgtarbpengantar panas

yang baik, karena seratnya licin dan menyebabkaa dingin kalau
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dipakai (c) sangat higroscopisch baik untuk pakamasim panas maupun
musim dingin (d) tahan hangat (e) sutera dapatkrateh sinar matahari
(f) sutera dapat rusak oleh obat kelantang yanggaretung choloor (Q)
sutera dapat rusak dengan pemakaian setrika deagas 11%C (h) lebih
tahan lindi dibandingkanndegan wol (i) waktu memauemakai sabun
lunak supaya jangan mengurangi kilau warnanya”.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat diskapubahwa serat
sutera memiliki daya afinitas dalam menyerap zatnwaalam dengan
sempurna. Selain itu, sutera juga memiliki kwalitesng bagus serta
banyak digemari dalam oleh pengrajin dalam mentksasiproduk. Hal
inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk ngantpkan serat sutera
dalam melakukan eksperimen. Dalam penelitian igudakan sutera asli
dengan kandungn 100% sutera murni (10606 purg. Hal ini dilakukan
karena sutera dengan kandungn 100% sutera muihi heémiliki daya
serap &finitas) yang tinggi.

. Zat Warna Alam Bunga Kembang Sepatu lfibiscus rosa-sinensis)

Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebada@nbaewarna
alami adalah bunga kembang sepatu. Bunga kembaajusé@ibiscus
rosa-sinensijs merupakan senyawa zat warnAntosianin yang
menghasilkan warna ung#\ntosianinmempunyai sifat larut dalam air
membentuk zat warna. Bunga kembang sepatu datéisqus rosa-
sinensi$ merupakan salah satu spises Genus Hibiscus. Gdiscus

diperkirakan mencapai 200 spesies, yang diantaraadah Hibiscus



18

calyphyllus, Hibiscus clayii, Hibiscus sabdariff&libiscus tiiaceus,
Hibiscus moscheutos dan Hibiscus Isinensis. Hibiscus dap
ditemukan di daerah tropis. Secara umum, hibiscesnitiki beragamnr
ukuran dan bentuk daun. Hibiscus rsinensis atau kembang sep
dianggap sebagai tetua beragam tanaman hibiscrida yang telah
banyak dikembangkan (Warredalam, Melati, 2008:10Bentuk Hibiscus
rosa-sinensisatau bunga kembang sepatu dapat dilihat pada g¢

berikut.

Gambar . Bunga Kembang Sepatu

Kembang sepatu termasuk jenis tanaman perdu yandliknghnggi
sekitar 14 m (Suryowinot dalam Melati, 2008). Kembang sepai
terdiri dari 5 buah mahkotiyang ditengahnya terdapat stamen vyi
terpusat. Bunga kembang sepatu memiliki kelopakbdrduk tabunc
Tangkai benang sari bersatu membentuk tabung meémngi tangkai
putik. Setiap bunga kembang sepatu hanertahan satu hari setel

mekar.Bunga ini biasanymekar dipgi hari dan luruh disore he
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Pembudidayaan bunga kembang sepatu dapat dilaldé@gan stek
atau cangkok (Giugnolini, 1983). Stek merupakamiteknemperbanyak
tumbuhan yang paling mudah dilakukan untuk tumbW®mbang sepatu.
Pencangkokan pada bunga kembang sepatu dilakukiant@aaman yang
tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua. (Warrealach Melati, 2008:9)
menyatakan bahwa “Pemangkasan tumbuhan kembandu ssetelah
pembungaan merupakan cara untuk mempertahankarkldanaman”.

Selanjutnya dalam menghasilkan zat warna alam, rldian
pembuatan zat ekstrak untuk pencelupan zat waraa.aEkstrak
merupakan pati sari atau kekentalan. Ektraksi nadap proses
pemisahan suatu bahan cair dari campurannya, ganakeluar tentang
sesuatu yang ada didalamnya. (Tim Bahasa PustakagAd¢iarapan
2003:198) “Pemanfaatan bunga kembang sepatu sgiragas pewarnaan
alam tekstil dapat diperoleh dari ektraksi’. ProSksaksi bunga kembang

sepatu dapat ditunjukan pada bagan 1.
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Bunga Kembang Sepatu

A 4
Pemetikan dan Pemilihan Bunda

A 4
Penimbangan Bunga

A 4
Peremasan Bunga

\ 4
Perebusan Bunga

\4

Penyaringan Bunga

\4

Ektrak Bunga Kembang Sepat

—

Gambar 2. Bagan Proses Ektraksi Bunga KembangBepat
5. Zat Pembangkit (mordan) Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn)
a. Mordan

Mordan berasal dari bahasa lanmpdereyang berarti “menggigit”.
Mordan juga disebut sebagai zat khusus yang daeatingkatkan
lekatnya berbagai zat pewarna pada kain. Mordargar&tung bahan
kimia seperti krom, timah, tembaga, seng dan bé¢amun, mordan
untuk pewarna alam dikembangkan menjadi mordan y&aak
mengandung zat kimia dan ramah lingkungan sepeauik tohor,

tawas, belimbing wuluh, gula aren, tunjung dan sadula
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Menurut Djufri Rasyid (1976:137), pencelupan dengaordan
dilakukan dengan 3 cara yaitu:

1) Cara mordan pendahuluan (pre mordan), pencelupan
bahan yang dilakukan dengan mencelupkan bahan mienga
senyawa logam terlebih dahulu baru kemudian diéinp
dengan zat warna.

2) Cara mordan simultan (meta-chrom, mono chrom),
pencelupan bahan yang dilakukan dalam larutan celup
yang terdiri dari zat warna dan zat mordan

3) Cara mordan akhir (after chrom), pencelupan balaagy y
dilakukan dalam zat warna terlebih dahulu setelat z
warna terserap kedalam bahan dilanjutkan dengan
pencelupan larutan mordan.

Pencelupan dalam penelitian ini dilakukan dengam ecaordan
akhir @fter chrom), yaitu dengan mencelupkan terlebih dahulu bahan
kedalam ektrak bunga kembang sepatu, kemudianjwut#tam dengan
pencelupan dengan mordan belimbing wuluh.

. Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn)

Belimbing wuluh termasuk sukuOxalidaceae (belimbing-
belimbingan). Belimbing wuluh ini merupakan tanansafenis pohon
kecil yang berasal dari Kepulauan Maluku, dan dik@ng biakkan
serta tumbuh bebas di Indonesia, Filipina, Sri leafdyanmar, dan
Malaysia. (Wikipedia Indonesia).

Menurut Ismadi (2012:14) “Dalam membatik bahan kntu
menimbulkan dan memperkuat warna alam adalah ggikun, jeruk
nipis, cuka, sendawa, borak, tawas, gula batu, gwa, gula aren,

tunjung, prusi, tetes, air kapur , tape dan lain*lakandungan zat

aktif pada belimbing wuluh diantaranya sapgtanin, flavonoid,
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glukosida, asam formiat, asam sitrat, degbebapa  mineral
terutama kalsium dan kalium. Jadi, penggunaan balign wuluh

sebagai zat mordan dalam penelitian ini dilakukareka belimbing
wuluh memiliki zat asam yang dapat dijadikan sebagapembangkit
warna dalam pencelupan zat warna alam testil. Kdres# mordan
belimbing wuluh yang digunakan dalam penelitian adalah 8
gram/liter. Bentuk belimbing wuluhA{errhoa Bilimbi Linn yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat padabar berikut.

L
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Gamba; 3. Belimbing WuluhA{rerrhoa Bilimbi Lin)
6. Warna
Warna bisa diberikan kepada bahan tekstil denganghgpan. Warna
merupakan hasil yang sangat penting dalam proseselupan karena
dengan mengetahui warna kita bisa memberi warna pathan-bahan
sesuai dengan yang diinginkan. Menurut Arifin (2@)9 “tujuan

pencelupan adalah untuk memberikan warna kepadanbakstil secara

baik dan merata sesuai warna yang diinginkan”.
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Menurut Prang dalam Ernawati (2008:28), dari selianyak warna
Prangmengelompokan warna menjadi lima bagiaeliputi:

1) Warna primer, warna ini disebut juga dengan warasad
atau pokok karena warna ini tidak dapat diperolehgdn
pencampuran hue lain. Warna primer terdiri dari aher
kuning, dan biru.

2) Warna sekunder, warna ini merupakan hasil pencanpur
dari dua warna primer. Warna sekunder terdiri terdiri
orange, hijau, dan ungu.

3) Warna intermediet, warna ini dapat diperoleh dendaa
cara, yaitu dengan mencampurkan warna primer dengan
warna sekunder yang berdekatan dalam lingkarananetau
dengan cara mencampurkan dua warna primer dengan
perbandingan 1:2.

primary

primary

A
Gambar 4. Lingkaran Warna Menurut Prang.

Lebih lanjut Prang (dalam Budyono, 2008:28), bedagat bahwa dari
sekian banyak warna dapat dibagi dalam beberaparhatjsebut dengan
Prang SistimYangmeliputi:

1) Hue adalah istilah yang digunakan untuk menunjukan nama
dari suatu warana seperti merah, biru dan sebamainy
Apabila hijau berubah menjadi kebiru-biruan, malapat
dikatakan warna hijau telau berub&lie nya. la dapat
disebut biru dan bukan lagi hijau.

2) Value adalah dimensi kedua atau mengenal gelap terangnya
warna. Contohnya tingkat warna dari putih hinggtarhi
Contoh lain biru dan biru muda, biru tua dan bigli.a
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Menambah value menjadi terang dapat dengan cara
menambah warna putih secara bertingkat yang diseiptit

dan merubah value menjadi gelap adalah menambatawar
hitam dengan cara bertingkatfadé

3) Intensity atau chroma adalah dimensi yang berhubungan

dengan cerah atau suramnya warna. Misalnya menambah
warna kuning pada merah suram bisa berubah mgirfjgda

yang keras. Pemberian pigmen putih sering kali nti&ara
intensitas menjadi warna-warna pastel.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disiempidahwahue
adalah istilah yang dipakai untuk membedakan suwedwna, seperti;
merah, biru, kuning ungu dan lain sebagainya. Sgdan \alue
merupakan teori yang menunjukkan gelap terangngéuswarna. Ada
banyak tingkatan dari terang gelap warna, mulai platih hingga hitam.
Jika warna disusun dalam tabel sesuai dengan tengkalue,maka akan
terlihat warnahue berubah secara berangsur-angsur. Yang paling terang
dipuncak dan yang paling gelap didasar. Untuk ngkatkanvalue dari
suatu warna, dapat dilakukan dengan menambah vparita sedangkan
untuk menurunkanaluedapat dilakukan dengan menambah warna hitam
Sementara itugchromaatauintensitas warnadalah cerah atau kusamnya
suatu warna. warna yang mempunyai intensitas tiadglah warna yang
sangat menyolok, sedangkan warna yang intensitassydah adalah
warna yang terkesan lembut

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, penelitimang telah
dilakukan penulis pada pencelupan bahan sutera gneagan ekstrak

bunga kembang sepatu tampa mordan menghasilkarawagu ke abu-

abuan. Setelah dicampur mordan belimbing wuluh @epan bahan
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sutera menggunakan ekstrak kembang sepatu mengmasiarna ungu
kemerahan.
. Resep Pencelupan

Resep merupakan hal yang sangat penting kedudukdailam
pencelupan zat warna alam. Dengan adanya ketestaiatar resep dalam
proses pencelupan maka pemberian warna akan lelmamdilaksanakan
dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Dalam ysab larutan
ekstrak, zat warna alam perlu disesuaikan dengaat b®mhan yang
dicelupkan. Resep pencelupan zat warna ini saregagam.

Menurut Noor (2007:4), resep pencelupan berupa:

1) Resep ekstraksi menggunakan perbandingan 1:10 nygsal
500gram bahan alam direbus dengan air 5 liter kéanud
direbus sehingga menjadi setengahnya.

2) Resep mordanting untuk bahan sutera adalah 8gram/li
resep mordan dalam setiap liter air yang digunakan.

3) Perbandingan zat warna alam dengan bahan yangipkesi
menggunkan vlot 1:30

4) Proses pencelupan bahan tekstil kedalam larutnwaaha
alam selama 15-30 menit

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkanwabahesep

pencelupan dapat dilakukan dengan beberapa langiah merebus zat
warna alam dengan perbandingan 1:10, dengan larutemdan
8gram/liter, menggunakan viot 1:30 dan dicelupkelarea 15-30 menit.
Dalam penelitian ini digunakan resep Noor, hal dilekukan karena
kejelasan perbandingan antara berat bahan dengatanazat warna.

Selain itu, proses pencelupanya lebih mudah dak ttdemakan waktu

yang lama.
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B. Kerangka Konseptual

Sesuai dengan tujuan penelitian, yakni mengungkeplexbedaan dari
hasil pencelupan bahan sutera menggunakan ekatrakalkembang sepatu
mengunakan mordan belimbing wuluh. berdasarkan naamaa bue), gelap
terang warnav@lug, dan kerataan warna yang dihasilkan dari Perlredaa
penggunaarelektrolit (garam dapur). Untuk mengetahui perbedaan warna,
pencelupan dilakukan tanpa penambahan garam daampahan garam
sebanyak 10 gram, 60 gram, dan 120 gram. Secaduk#san, kerangka

konseptual dalam penelitian ini dapat digambarlergdn bagan berikut.

Pencelupan bahan sutera pada konsentrasi
elektrolit 10 gram menggunakan ekstrak
bunga kembang sepatu dengan morgan

belimbing wuluh. (%)

Perbedaan hasi

pencelupan
Pencelupan bahan sutra pada konsentrasi nama  warna
elektrolit 60 gram menggunakan ekstrak (hug  gelap

—— | terang warna
bunga kembang sepatu dengan morgan
(value dan

belimbing wuluh. (%) kerataan

warna.
(Variabel Y’

Pencelupan bahan sutra pada konsen|

=

elektrolit 120 gram menggunakan ekstrigk

bunga kembang sepatu dengan morgan

belimbing wuluh. (%)

Gambar 5. Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis
Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan mengensilatsehal yang
dibuat untuk menjelaskan hal yang sering dituntuttuki melakukan
pengecekan. (Sudjana, 2002:219). Berdasarkan Kexakgnseptual yang
telah dirumuskan, maka hipotesis dalam penelitaadalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Kerja (Ha)
Terdapat perbedaan nama wardaug pada pencelupan bahan
sutera menggunakan ekstrak bunga kembang sepajarderordan
belimbing wuluh pada pencelupan yang berbeda ydéngan
perbedaan konsentrasi elektrolit 10 gram, 60 gram1®0 gram.
Hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaan nama wama(pada pencelupan bahan
sutera menggunakan ekstrak bunga kembang sepajarderordan
belimbing wuluh pada pencelupan yang berbeda ydéngan
perbedaan konsentrasi elektrolit 10 gram, 60 gram1®0 gram.
2. Hipotesis Kerja (Ha)
Terdapat perbedaan gelap terang wanaug pada pencelupan
bahan sutera menggunakan ekstrak bunga kembanty skpsan
mordan belimbing wuluh pada pencelupan yang berbgitu
dengan perbedaan konsentrasi elektrolit 10 grangrét dan 120

gram.
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Hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaan gelap terang warmaug pada
pencelupan bahan sutera menggunakan ekstrak busmaakg
sepatu dengan mordan belimbing wuluh pada penaelyaag
berbeda yaitu dengan perbedaan konsentrasi eleKkt@ogram, 60
gram dan 120 gram.

3. Hipotesis Kerja (Ha)

Terdapat perbedaan kerataan warna pada pencelapan utera
menggunakan ekstrak bunga kembang sepatu dengadamor
belimbing wuluh pada pencelupan yang berbeda ydéngan
perbedaan konsentrasi elektrolit 10 gram, 60 gram1®0 gram.

Hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaan kerataan warna pada peacebahan
sutera menggunakan ekstrak bunga kembang sepajarderordan
belimbing wuluh pada pencelupan yang berbeda ydéngan

perbedaan konsentrasi elektrolit 10 gram, 60 gram1®0 gram.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydal tBuraikan

pada bab sebelumnya , maka kesimpulan dalam geneiit adalah :

1. Nama WarnaHue)
Nama warna yang dihasilkan pada pencelupan bali@erasuenggunakan
ekstrak bunga kembang sepatu dengan mordan begmbinuh pada
konsentrasi elektrolit 10 gram 100% menjawsddt red purple pada
konsentrasi 60 gram 73% atau 11 responden menjsefaked purpledan
26% atau 4 responden menjawaal purpleserta pada konsentrasi 120
gram 73% atau 11 responden menjawafi red purple dan 26% atau 4
responden menjawakd purple.

2. Gelap Terang Warnd&/@lue
Gelap terang warna yang dihasilkan dari pencelupahan sutera
menggunakan ekstrak bunga kembang sepatu dengatambelimbing
wuluh pada konsentrasi elektrolit 10 gram dan &0rgadalah terang, dan
pada konsentrasi elektrolit 120 gram adalah kurtamgng. Perbedaan
gelap terangualue terbukti signifikan artinya konsentrasi elekttglang
digunakan pada pencelupan bahan sutera menggureksarak bunga
kembang sepatu dengan mordan belimbing wuluh bggoeh terhadap

hasil pencelupan.
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3. Kerataan Warna
Kerataan warna yang dihasilkan pada proses peraelbphan sutera
menggunakan ekstrak bunga kembang sepatu dengatambelimbing
wuluh pada konsentrasi elektrolit 10 gram, 60 gdam 120 gram adalah
sama yaitu sangat rata. Artinya konsentrasi elékiyrang digunakan pada
pencelupan bahan sutera menggunakan ekstrak buerghakg sepatu
dengan mordan belimbing wuluh tidak berpengaruhtanyzada hasil
pencelupan.

4. Uiji hipotesis
Berdasarkan hipotesis gelap terang wak@u@ Fniung > Favel = 3,284 >
3,22 maka Ho ditolak artinya terdapat perbedaarn wagnifikan terhadap
gelap terang warnarglue). Pada hipotesis kerataan warngufy < Favel =
0,613 < 3,22 maka Ho diterima artinya tidak terdggabedaan kerataan

warna pada Perbedaan perbedaan konsentrasi atektrol

B. Saran
Melalui penelitian ini, akhirnya penulis dapat merikan saran
sebagai berikut:

1. Dengan penelitian ini diharapkan agar prodi tatsaba jurusan PKK FT
UNP dapat melengkapi peralatan yang digunakan adses belajar
mengajar khususnya dibidang Analisis Tekstil, chny@ alat pengukur
warna pada tekstil yaitBpectrophotometer supaya penelitian eksperimen

yang dilakukan untuk kedepannya lebih berkembang.
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. Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyardipat melestarikan
bunga kembang sepattiibiscus rosa-sinensisdalam menghasilkan zat
warna alam

. Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyardkatsusnya daerah
Sumatra Barat agar dapat memanfaatkan tanaman lkengzang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensiglalam bidang pewarnaan bagi industry tekstil.

. Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyard&pat bekerja sama
dengan Diperindag wilayah Sumatera Barat untuk rdigan sebagai
wahana pendapatam¢omeg dalam pengelolaan zat warna alam bunga
kembang sepatu sebagai zat warna siap pakai

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memacu maasi untuk
melakukan penelitian yang berkelanjutan tentangpeatarna alam yang
berasal dari bunga kembang sepaiibiscus rosa-sinensisdan dari zat
pewarna alam dan mordan lainnya untuk mendapatnkama yang
berbeda.

. Dengan adanya penelitian ini Jurusan Tata Busaragrén Studi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Univeritas Nedtadang dapat
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalaarzean alam.

. Bagi masyarakat Usaha Kecil menengah, dapat meat&afa ekstrak
bunga kembang sepatu sebagai pewarna alam selbagggamti bahan

pewarna sintetik.
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